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ABSTRAK

Kinerja pegawai merupakan tolok ukur baik atau tidaknya suatu instansi/organisasi, penelitian ini
ingin mengetahui kinerja pegawai yang dipengaruhi oleh pengalaman kerja dan disiplin kerja di
puskesmas yosomulyo di kabupaten metro, metode pengambilan sampel pada penelitian ini ialah
dengan metode purvosive sampling, dengan jumlah sampel 100, uji yang dilakukan ialah uji validitas
dan uji reliabilitas, uji yang dilakukan yakni Structural Equations Model (SEM) yaitu analisis jalur
(Path Analisis) alat analisis yang digunakan yaitu Smart PLS.3, pada temuan yang didapatkan pada
penelitian ini ialah, pengalaman kerja positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai puskesmas
Yosomulyo, secara substansial pengalaman kerja akan meningkatkan kinerja pegawai puskesmas
Yosomulyo, disiplin kerja positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai puskesmas Yosomulyo.
Secara substansial disipilin kerja akan meningkatkan kinerja pegawai pada puskesmas Yosomulyo.
Kata Kunci: Pengalaman kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai

ABSTRACT
Employee performance is a benchmark for whether an organization is good or not. This research wants to know
employee performance which is influenced by work experience and work discipline at the Yosomulyo Health
Center in Metro District. The sampling method in this research is purposive sampling method, with a sample
size of 100, the tests carried out were validity tests and reliability tests, the tests carried out were the Structural
Equations Model (SEM), namely path analysis (Path Analysis) the analysis tool used was Smart PLS.3, the
findings obtained in this research were, positive work experience and significant to the performance of
Yosomulyo community health center employees, work experience will substantially improve the performance of
Yosomulyo community health center employees, positive work discipline and significant to the performance of
Yosomulyo community health center employees. Work discipline will substantially improve employee
performance at the Yosomulyo health center.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia di suatu organisasi memberikan kontribusi yang besar dalam kemajuan
organisasi tersebut. Dalam kondisi ini SDM menjadi aset utama yang perlu di perhatikan kualitas
dan kemampuannya di dalam sebuah organisasi. Kualitas SDM merupakan salah satu faktor untuk
meningkatkan produktivitas kinerja suatu organisasi. Oleh karena itu, organisasi memerlukan SDM
yang mempunyai kompetensi tinggi supaya dapat mendukung dalam peningkatan prestasi kinerja
pegawai. Sebaliknya, semakin rendah mutu SDM yang dimiliki organisasi maka akan semakin
menurun kinerja pegawai dan mengakibatkan organisasi tersebut menjadi tidak stabil. Dengan
begitu organisasi harus mampu mengelola kualitas SDM yang dimiliki secara maksimal untuk
mencapai tujuan organisasi tersebut. Menurut Agustika (2023) mendefinisikan Manajemen sumber
daya manusia sebagai ilmu atau cara mengelola hubungan peran sumber daya (tenaga kerja) yang
dimiliki oleh individu efektif dan efisien serta dapat digunakan secara optimal sehingga mencapai
tujuan bagi perusahaan, karyawan, dan masyarakat.

Pengalaman kerja menjadi modal utama seseorang untuk terjun di dalam bidang tertentu.
Pengalaman kerja berkaitan dengan kemampuan atau pemahaman yang dimiliki oleh setiap pegawai
dalam menjalankan tugas atau pekerjaannya. Pengalaman kerja tidak hanya dilihat dari
keterampilan, kemampuan dan pemahaman yang dimiliki, akan tetapi pengalaman kerja dapat
dilihat dari seberapa lama seseorang bekerja pada suatu instansi. Semakin banyak pengalaman yang
dimiliki seseorang maka semakin terampil dalam menjalankan pekerjaannya Menurut Chandra dan
Setyawan (2021) pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan
tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatannya dalam pelaksanaan tugas pekerjaan.
Pengalaman kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dimana karyawan yang memiliki
masa kerja lebih lama akan memiliki jenjang karir lebih baik, baik dalam pengetahuan maupun
kemampuan yang diperoleh karyawan dari pengalaman kerja tersebut. Hendrayani (2020)
menyatakan bahwa pengalaman kerja didasarkan pada masa kerja atau jangka waktu karyawan
dalam bekerja. Kenyataan menunjukkan makin lama tenaga kerja bekerja, makin banyak pengalaman
yang dimiliki tenaga kerja yang bersangkutan. Sebaliknya, makin singkat masa kerja, makin sedikit
pengalaman kerja yang diperoleh.

Disiplin kerja sangat penting dalam suatu perusahaan, karena disiplin kerja menggambarkan
kredibilitas pegawai dalam mencapai suatu hasil kerja yang optimal. Kedisiplinan dapat menentukan
bagus atau tidaknya kinerja pegawai hal itu ditunjukkan oleh kedisiplinan waktu serta pekerjaan
yang diselesaikan secara tepat waktu. Pegawai yang memiliki kedisiplinan dalam bekerja dapat
melakukan segala tugas dan aktivitasnya sesuai dengan aturan dan bertanggung jawab dengan tugas
yang diberikan kepadanya. Selain itu, pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai dapat
menyebabkan kinerja menjadi tidak baik, karena pelanggaran yang dilakukan dapat menghambat
tujuan yang telah di tetapkan. Disiplin kerja yang kurang baik dapat berpengaruh terhadap hasil
yang di berikan serta memperlambat untuk mencapai hasil yang optimal. Dengan begitu, pimpinan
harus memperhatikan kedisiplinan pegawainya dalam hal kehadiran saat jam kerja dan saat
menyelesaikan pekerjaannya. Menurut Jufrizen dan Sitorus (2021) Disiplin kerja merupakan suatu
sikap menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan yang berlaku baik secara tertulis maupun yang
tidak tertulis serta sanggup menjalankan dan dapat menerima sanksi-sanksi apabila melanggar tugas
dan wewenang yang diberikan. Menurut (Arif, dkk., 2020) mengatakan bahwa disiplin kerja adalah
sikap kesediaan dan kemauan seseorang untuk mematuhi dan menaati segala norma peraturan yang
berlaku dalam organisasi.

Puskesmas merupakan salah satu unit pelaksanaan teknis dinas kesehatan yang bertanggung jawab
dalam pembangunan kesehatan di suatu daerah. Puskesmas berperan dalam upaya kesehatan untuk
meningkatkan kemauan, kemampuan dan kesadaran hidup sehat bagi setiap penduduk agar
memperoleh kesehatan yang optimal. Dengan demikian, puskesmas dapat berfungsi sebagai instansi
penggerak wawasan kesehatan, pusat pemberdayaan keluarga dan masyarakat, serta pusat
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kesehatan strata pertama. Puskesmas Yosomulyo berada di daerah Kelurahan Yosomulyo,
Kecamatan Metro Selatan. Puskesmas Yosomulyo bergerak di bawah Dinas Kesehatan Kota Metro.
Dalam meningkatkan kinerja pegawai organisasi dapat dilihat dari pengalaman kerja dan
kedisiplinan yang dimiliki oleh setiap pegawai kuantitas yang telah dicapai oleh pegawai. Akan
tetapi masih ada hasil kinerja yang belum optimal dikarenakan kurangnya keterampilan yang
dimiliki. Pentingnya kinerja dalam suatu organisasi yaitu untuk mencapai tujuan kerja secara efektif.
Menurut Anwar Paramban (2018) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang telah
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Menurut Apriyansyah (2021) mengatakan bahwa kinerja merupakan
perbandingan antara hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dengan standar yang telah ditentukan.
Kinerja juga mengacu pada hasil yang telah dicapai oleh seseorang, baik kuantitas maupun kualitas
dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.
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(Sumber Data: Tata Usaha Puskesmas Yosomulyo)
Gambar 1. Diagram Penilaian Kinerja Puskesmas Yosomulyo.

1. KAJIAN LITERATUR

Perusahaan umumnya mendasarkan perencanaan tujuan yang hendak dicapai dimasa depan dengan
perilaku yang diharapkan dari keseluruhan personil dalam mewujudkan tujuan tersebut. Tujuan
utama penilaian kinerja pegawai adalah untuk memotivasikan karyawan dalam mencapai sasaran
operasi dan dalam memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Anisa (2022) kinerja pegawai adalah kegiatan pengelolaan sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan organisasi. Jika kinerja karyawan sudah sesuai dengan sistem yang ada di
perusahaan maka tujuan perusahaan akan tercapai, namun sebaliknya jika kinerja karyawan di
perusahaan buruk maka hal tersebut akan menghambat proses yang ada dalam sistem perusahaan
sehingga akan berdampak negatif bagi perusahaan.

Suwarto (2019) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kinerja yang telah dicapai oleh pegawai secara
kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan pengakuan, semangat kerja
dan tanggung jawab yang diberikan. Menurut Habibillah (2021) kinerja pegawai yaitu seberapa baik
seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya atau untuk kerjanya. Peningkatan kinerja
pegawai dapat mempengaruhi peningkatan prestasi organisasi di tempat pegawai yang
bersangkutan bekerja, sehingga tujuan organisasi yang telah ditentukan dapat tercapai.

Anisa (2022) dalam mengukur kinerja karyawan dipergunakan sebuah daftar pertanyaan yang
berisikan beberapa dimensi kriteria tentang hasil kerja. Ada dua dimensi dalam menilai kinerja
karyawan, yaitu:

1. Kualitas

Merupakan hasil kerja keras para pegawai yang sudah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
oleh pihak perusahaan sebelumnya. Jika hasil yang diperoleh oleh pegawai tersebut tinggi maka
kinerja dari pegawai tersebut dinilai baik oleh pihak perusahaan atau sesuai dengan tujuan
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perusahaan. Ini merupakan suatu tingkatan yang menunjukkan proses pekerjaan atau hasil yang
dicapai atas suatu pekerjaan mendekati adanya kesempurnaan.

2. Kuantitas

Merupakan hasil kerja keras dari seorang pegawai yang mampu mencapai skala maksimal yang telah
ditentukan oleh pihak perusahaan. Dengan hasil yang telah ditetapkan perusahaan tersebut maka
kinerja dari para pegawai sudah baik. Jika kuantitas merupakan jumlah yang diproduksi yang
dinyatakan dalam nilai mata uang, jumlah unit produk atau jumlah siklus aktivitas yang telah
diselesaikan.

3. Kemampuan

Kemampuan adalah kemampuan atau kemampuan individu untuk menguasai suatu keterampilan
dan digunakan untuk melakukan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan.

4. Kerja Sama

Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan lain secara vertical

dan horizontal baik di dalam maupun di luar pekerjaan, sehingga hasil pekerjaan akan lebih baik.
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat di sintesiskan bahwa kinerja pegawai adalah seberapa
baik seorang pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Peningkatan kinerja pegawai dapat dilihat
dari kemampuan, kualitas, kuantitas dan kerja sama dengan pegawai yang lain.

Menurut Anisa (2022) pengalaman kerja merupakan ukuran tentang lama waktu atau masa kerja
yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas suatu pekerjaan dan telah dilaksanakan
dengan baik dengan pengetahuan atau keterampilan yang telah dilakukan selama beberapa waktu
tertentu. Sedangkan menurut Sofian (2019) Pengalaman kerja adalah suatu proses pembentukan
pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatannya dalam
pelaksanaan tugas pekerjaan. Menurut Ibrahim (2020) Pengalaman dapat terjadi apabila orang
tersebut telah lama melakukan suatu pekerjaan sehingga mengetahui detail dan metode terbaik
untuk menghasilkan produk atau jasa. Tingkat pengalaman seseorang bergantung pada seberapa
lama orang tersebut bekerja.

Menurut Anisa (2022) ada beberapa indikator pengalaman kerja antara lain, yaitu :

1. Lama masa kerja

mengukur lamanya masa kerja yang dapat ditempuh oleh seseorang untuk memahami tugas atau
suatu pekerjaan yang telah melaksanakan dengan baik.

2. Tingkat pengetahuan yang dimiliki

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, atau informasi lain yang dibutuhkan oleh
pegawai. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi
pada pekerjaan.

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan

Tingkat penguasaan seseorang dalam melaksanakan aspek-aspek teknik pekerjaan.

4. Keterampilan yang dimiliki

Keterampilan merupakan suatu kemampuan dalam menggunakan akal, fikiran, ide serta kreatifitas
dalam mengerjakan, atau membuat sesuatu itu menjadi lebih bermakna sehingga dari hal tersebut
menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut.

5. Profesional

Tingkat penawaran jasa atau layanan dengan peraturan dalam bidang yang dijalani dan menerima
gaji sebagai upah atas jasanya.

Dari berbagai uraian diatas dapat disintesiskan, bahwa Pengalaman kerja adalah penguasaan
seseorang terhadap pekerjaannya serta tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya yang dapat dilihat dari lamanya masa kerja yang telah
dilakukan dalam jangka waktu tertentu.

Perusahaan umumnya mendasarkan perencanaan tujuan yang ingin dicapai di masa depan dengan
perilaku yang diharapkan dari semua personil dalam mewujudkan tujuan tersebut. Tujuan utama
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penilaian kinerja karyawan adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai tujuan operasi dan
dalam memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Wardana (2020) Seorang pegawai dapat dikatakan memiliki disiplin yang baik apabila
pegawai menaati semua peraturan dan norma norma yang berlaku di organisasi. Tanpa disiplin
pegawai yang baik sulit bagi suatu perusahaan mencapai hasil yang optimal. Menurut Agustika
(2023) disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan untuk para manajer berkomunikasi
dengan karyawan agar bersedia dalam mengubah suatu sikap dan suatu upaya dalam meningkatkan
pemahaman serta kesediaan seorang dalam melaksanakan seluruh peraturan perusahaan.

Menurut Agustika (2023) ada empat indikator di dalam disiplin kerja antaranya adalah:

1. Ketepatan waktu.

Para pekerja datang ke kantor dengan tertib, tepat waktu dan tertib. Dengan datang ke kantor dengan
tertib, tepat waktu dan tertib, disiplin kerja bisa dikatakan baik. Dalam hal ini, itu juga dapat
mempengaruhi kinerja seorang karyawan, seperti yang diharapkan oleh perusahaan.

2. Ketaatan terhadap aturan.

Ikuti prosedur yang ditentukan oleh perusahaan. Dengan mengikuti prosedur yang ditentukan oleh
perusahaan, dapat menunjukkan bahwa karyawan memiliki disiplin kerja yang baik, juga
menunjukkan bahwa karyawan kepada perusahaan nantinya dapat meningkatkan kinerja karyawan
dan keuntungan perusahaan juga meningkat.

3. Kepatuhan

Kepatuhan adalah tindakan, tindakan atau perubahan sikap dan perilaku seseorang untuk
menerima, mematuhi, dan mengikuti permintaan atau perintah orang lain secara sadar.

4. Tanggung jawab.

Dengan bertanggung jawab atas segala tugasnya, menunjukkan bahwa disiplin kerja karyawan
tinggi sehingga diharapkan kinerja karyawan yang tinggi.

Hipotesis :
H1 : Pengalaman Kerja Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas
Yosomulyo
H2 : Disiplin Kerja Berpengaruh Positif Dan Siqnifikan Terhadap Kinerja Pegawai Puskesmas
Yosomulyo
Kerangka Pikir
H1
PENGALAMAN
KERJA (X1)
KINERJA
PEGAWAI (Y)
DISIPLIN KERJA
(XZ) H2
Gambar 2 Kerangka Pikir

2.  METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di puskesmas yosomulyo. Dalam penelitian ini variabel independennya
adalah Pengalaman Kerja(X1) Disiplin Kerja (X2). Variabel terikatnya adalah Kinerja Pegawai(Y).
Selanjutnya variabel Moderasinya Semangat Kerja Penelitian ini menggunakan pendekatan data
kuantitatif dan kualitatif serta menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat,
pengaruh dan persepsi seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2016).
Metode yang digunakan dalam analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah
Structural Equation Model - Partial Least Square Method Analisis data menggunakan Smart PLS,
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SEM Partial Least Square. Penelitian digunakan untuk mengembangkan atau memprediksi suatu
teori yang sudah ada. Analisis model pengukuran Normalitas, meliputi uji validitas konvergen, dan
reliabilitas. serta pembahasan hasil uji hipotesis. Pengolahan bantuan aplikasi SMART PLS.3.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan karakteristik responden dalam penelitian ini menyoroti berbagai aspek responden
antara lain jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan tertinggi. Menurut responden dalam
penelitian ini, kumpulan data deskriptif secara parsial menunjukkan bahwa mayoritas responden
dalam penelitian ini adalah perempuan. Responden Jenis Kelamin perempuan berjumlah 65 orang
atau 63,8% dari 34 responden berjenis kelamin laki-laki. H. 35,2% Hal ini menunjukkan bahwa laki-
laki mempunyai peluang paling kecil untuk bekerja..Informasi yang paling banyak mencirikan usia
responden adalah 18-25 tahun, yaitu sebanyak 66 responden atau lebih, 63,8% atau lebih, minimal 45
tahun ke atas, atau minimal 4 tahun ke atas.4,3%. Karakteristik responden berdasarkan latar belakang
pendidikan terakhir: 66% dengan tingkat pendidikan tertinggi, 63,8% dengan tingkat pendidikan
terendah, 2 atau 2, 2,1%.

Tabel 1 Analisis Deskriftif Penelitian

Keterangan Kategori Frequency Percentage
Jenis kelamin  Laki-laki 35 36,2%
Perempuan 65 63,8%
Umur 18-25tahun 65 70,2%
26-30 tahun 15 14,9%
30-40 tahun 8 6,4%
40-45 tahun 6 6,3%
45 keatas 4 4,3%
Pendidikan Sd-Smp 0 0%
terakhir SMA 2 2,1%
Sederajat
D1-D3 66 63,8%
Sederajat
Stratal 17 19.1%
Strata 2 15 14,9%
Strata 3 0 0

Sumber : Data diolah 2024
Penelitian ini menerapkan model persamaan menguji model penelitian yang diusulkan
menggunakan software Smart PLS. Model pengukuran dalam penelitian ini menggunakan validitas
dan reliabilitas..Hal ini dapat dievaluasi dengan faktor pemuatan (nilai harus lebih besar dari 0,5),
rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) (nilai harus lebih besar dari 0,5), dan Cronbach. alfa.
Nilainya harus lebih besar dari 0,5. lebih besar dari 0,7, dan nilai reliabilitas komposit harus lebih
besar dari 0,7 (Hair et al., 2016). Nilai prediksi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh nilai
memenuhi kriteria nilai yang direkomendasikan.
Tabel 2 Uji Validitas dan Reabilitas Penelitian

Item Outer Loading AVE Cronbach Alpha Keterangan
X1.3 0.705 0.548 0.784 Valid dan reliabel
X1.4 0.790
X1.7 0.723
X2.1 0.776 0.635 0.839 Valid dan Reliabel
X2.8 0.773
X2.9 0.839
Y.1 0.698 0.530 0.817 Valid dan Reliabel
Y.2 0.789
Y.3 0.622
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Y.4 0.790
Sumber : Smart PLS 3.0 2024
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel 3. di bawah ini dapat dilihat nilai R-
Square untuk variabel Kinerja Pegawai, R -Square 0,819 dan R Square Adjusted 0,814. mampu
menjelaskan variabel konstruk.
Tabel 3 R-Square dan Adjusted Squared
R Square R Square Adjusted
0.819 0.814
Sumber : (Smart PLS 3..2024)
Setelah menganalisis model pengukuran, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis yang
diajukan dengan model struktural. Penelitian ini menggunakan koefisien jalur dalam rentang yang
dapat diterima sebagai model penelitian. Demikian pula, indeks pengujian dampak langsung spesifik
menunjukkan kesesuaian yang wajar. Kedua jalur yang diprediksi itu signifikan,hipotesa H1 dan H2
didukung dalam penelitian ini :

x13
0705,
X14 0790
07237
x17
PENGALAMA

NKERIA 2294

2l
-~

0698 y2
0780

0496 QUXFPRIE]
~0.790

/ Y4

KINERIA
PEGAWAI

Gambar 3. Structural Model
Tabel 4 Path Analisis (Analisis Jalur)

Original Sample Standard T Statistics
Keterangan Sample Mean Deviation (|O/STDEV |) P
(O) (M) (STDEV) Values
PENGALAMAN
KERJA -> KINERJA  0.266 0.873 0.059 2.030 0.000
PEGAWAI
DISIPILIN KERJA ->
KINERJA 0.988 0.993 0.091 8.920 0.000
PEGAWAI

Sumber : Smart PLS 3.0 2024

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan variabel Pengalaman Kerja (X1) memiliki nilai t hitung
sebesar 2.030 > t table yaitu 1,96 dan memiliki nilai signifikansi yaitu 0,00 < 0,05 dapat disimpulkan
bahwa variable Pengalaman Kerja (X1) berpengaruh positif terhadap variable Kinerja Pegawai (Y)
Karena dengan Pengalaman kerja yang dimiliki oleh pegawai dapat memberikan hasil kinerja yang
baik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pamelia Deswita (2018)

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki nilai t hitung sebesar
8.920 > t table yaitu 1.96 dan memiliki nilai signifikansi yaitu 0,33 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa
variable Disiplin Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap variable Kinerja Pegawai (Y). Karena
dengan lingkungan kerja yang sehat dan harmonis dapat memberikan hasil kinerja yang baik.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latipah dan Pius Antonius Ndua (2023)

SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
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1. Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai, yang artinya jika Pengalaman
kerja di tingkatkan maka kinerja pada Pegawai PUSKESMAS Yosomulyo Metro Selatan akan
meningkat.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Pegawai, yang artinya jika Disiplin kerja di
tingkatkan maka kinerja pada pegawai PUSKESMAS Yosomulyo Metro Selatan akan meningkat.
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